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ABSTRAK 
Indonesia menempati posisi tertinggi ketiga dalam konsumsi sugar-sweetened beverages (SSB) di Asia 

Tenggara, dengan jumlah 20,23 liter/orang setiap tahunnya. Di Indonesia, SSB dikonsumsi setidaknya 

sekali dalam satu minggu oleh 62% anak-anak, 72% remaja, dan 61% dewasa. SSB merupakan jenis 

minuman yang mengandung pemanis berkalori, seperti minuman berkarbonasi (soda), minuman 

energi, teh manis, sport drink, dan minuman rasa buah. SSB digemari oleh banyak orang karena 

beberapa faktor, seperti faktor ekonomi, faktor sosial, serta faktor psikologis. Konsumsi SSB 

mengandung faktor risiko, baik secara fisik maupun psikologis. Salah satu model dan teori perilaku 

sehat yang dapat menjelaskan intensi individu pada suatu perilaku, khususnya dalam konteks penelitian 

ini, yaitu konsumsi SSB pada individu muda adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Oleh karena itu, 

penulis hendak melakukan telaah literatur secara naratif sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

Kata kunci: dewasa muda, mahasiswa, remaja, sugar-sweetened beverages, theory of planned behavior 

 

ABSTRACT 
Indonesia has the third highest consumption of sugar-sweetened beverages in Southeast Asia, with 

20.23 liters/person annually. In Indonesia, SSBs are consumed at least once a week by 62% of children, 

72% of adolescents and 61% of adults. Sugar-sweetened beverages (SSB) is a type of beverage that 

contains caloric sweeteners, such as carbonated drinks (soda), energy drinks, sweet tea, sports drinks, 

and fruit-flavored drinks. Sugar-sweetened beverages are favored by many people due to several 

factors, such as economic factors, social factors, and psychological factors. Consumption of sugar-

sweetened beverages (SSB) contains risk factors, both physically and psychologically. One of the models 

and theories of healthy behavior that can explain individual intentions on a behavior, especially in the 

context of this study, namely the consumption of sugar-sweetened beverages in young individuals is the 

Theory of Planned Behavior (TPB). Therefore, the author would like to conduct a narrative literature 

review before conducting further research. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia menempati posisi tertinggi ketiga dalam konsumsi sugar-sweetened beverages (SSB) di Asia 
Tenggara, dengan jumlah 20,23 liter/orang setiap tahunnya (Ferretti & Mariani, 2019). Di Indonesia, 
SSB dikonsumsi setidaknya sekali dalam satu minggu oleh 62% anak-anak, 72% remaja, dan 61% 
dewasa, dengan minuman teh siap saji menjadi minuman manis yang paling sering dikonsumsi(Fanda 
dkk., 2020). Menurut survei dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018) sebesar 61,3% 
responden mengonsumsi minuman manis sebanyak >1 kali per hari dan sebanyak 56,43% individu 
dengan usia 15-19 tahun dan usia 20-24 tahun mengonsumsi ≥1 kali per hari. Sari dkk. (2021) 
mengungkapkan bahwa tingkat konsumsi minuman berpemanis kemasan di SMA swasta di Jakarta 
menunjukkan sebanyak 10,7% siswa mengonsumsi minuman berpemanis kemasan rata-rata ≤1 kali per 
hari; 16,2% siswa mengonsumsi minuman berpemanis kemasan dengan rata-rata 1–2 kali per hari; dan 
18% siswa mengonsumsi minuman berpemanis dengan rata-rata 2-<3 kali per hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu di kalangan usia muda di Indonesia memiliki kecenderungan yang tinggi 
untuk mengonsumsi sugar-sweetened beverages. Tren konsumsi minuman manis ini perlu mendapatkan 
perhatian khusus karena menurut Schulze dkk. (2004) seseorang yang mengonsumsi minuman manis 
dari satu kali seminggu menjadi satu kali sehari berisiko lebih tinggi menderita diabetes mellitus dan 
penyakit jantung karena konsumsi minuman manis yang berlebihan. Menurut Wahidah & Rahayu 
(2022), individu usia dewasa muda yang sering mengonsumsi minuman berpemanis memiliki 
peningkatan risiko 6,55 kali lipat terkena diabetes melitus. 

Minuman berpemanis gula atau yang dikenal juga sebagai sugar-sweetened beverages merupakan 
minuman yang diberi tambahan gula sederhana selama proses produksi yang dapat menambah 
kandungan energi, tetapi memiliki sedikit kandungan zat gizi lain (Akhriani dkk., 2016). Sugar-
sweetened beverages (SSB) merupakan jenis minuman yang mengandung pemanis berkalori, seperti 
minuman berkarbonasi (soda), minuman energi, teh manis, sport drink, dan minuman rasa buah (Riebl 
dkk., 2016). Sugar-sweetened beverages digemari oleh banyak orang karena beberapa faktor, seperti 
faktor ekonomi meliputi harga dan kesediaannya, faktor sosial meliputi budaya, keluarga, dan teman 
sebaya, serta faktor psikologis yang meliputi sikap, mood, dan stres (Ong, 2017). Selain itu, konsumsi 
SSB juga dapat dipengaruhi oleh rasa enak, anggapan minuman berpemanis juga menyehatkan, 
anggapan pentingnya menemani makan dengan minum minuman berpemanis, norma keluarga, 
hubungan dan aktivitas sosial, dan kedekatan dengan gerai-gerai yang menjual minuman berpemanis 
(Avila, 2018). 

Konsumsi sugar-sweetened beverages (SSB) mengandung faktor risiko, baik secara fisik maupun 
psikologis. Secara fisik, konsumsi SSB dapat menyebabkan bertambahnya berat badan dan dihubungkan 
dengan berbagai permasalahan kesehatan, seperti obesitas (Pereira, 2014) serta meningkatnya risiko 
diabetes, penyakit jantung, masalah metabolisme, dan meningkatnya berat badan terutama pada 
individu dewasa muda (Otaibi, 2017). Tingkat kematian akibat diabetes pada usia dewasa muda telah 
meningkat dari posisi ke-8 pada 2010 menjadi posisi ke-6 pada 2019 (WHO, 2020). Diabetes pada usia 
dewasa muda merupakan penyebab utama ke-7 DALY (Disability-Adjusted Life Years) di Indonesia, 
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terhitung   632,2 per 100.000 penduduk (Wahidah & Rahayu, 2022). Secara psikologis, konsumsi sugar-
sweetened beverages berlebih dapat mengancam permasalahan kesehatan mental individu, khususnya 
individu muda, seperti depresi (Burleson dkk., 2017) dan kecenderungan mengalami stres dan problem 
emosi (Freije dkk., 2021).  

Perilaku sehat dapat dijelaskan dan dipahami menggunakan model kognisi sosial, salah satunya melalui 
Theory of Planned Behavior (Conner & Norman, 2005). Teori ini telah diaplikasikan untuk memahami 
perilaku di berbagai konteks, termasuk salah satunya konteks kesehatan (Ajzen, 1991). Theory of 
Planned Behavior (TPB) menjelaskan perilaku individu dapat diprediksi melalui intensinya, intensi 
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi 
individu mengenai kontrol terhadap perilaku (perceived behavior control) (Ajzen, 1991). Berdasarkan 
TPB, perilaku sehat merupakan hasil langsung dari sebuah intensi perilaku (Taylor, 2018). Menurut 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), intensi diartikan sebagai maksud atau tujuan 
akan sesuatu. Intensi merupakan estimasi mengenai seberapa besar seseorang akan melakukan 
perilaku tertentu (Fishbein & Ajzen, 1975).  

Berdasarkan pada TPB, individu akan memiliki intensi yang kuat untuk mengonsumsi SSB apabila 
mereka merasa mudah untuk melakukannya tanpa hambatan, memiliki sikap positif terhadap SSB, dan 
merasakan tekanan sosial dari orang-orang yang mereka hargai (Zoellner dkk., 2017). Ong (2017) 
menyatakan bahwa semakin positif sikap individu untuk mengonsumsi SSB, semakin tinggi pula 
intensinya untuk mengonsumsi SSB. Dalam penelitiannya mengenai intensi konsumsi SSB pada remaja 
dan orang tuanya, Riebl dkk. (2016) mengungkapkan bahwa perceived behavior control menjadi 
prediktor intensi terkuat orang tua dan subjective norm menjadi prediktor terkuat remaja dalam 
konsumsi SSB.  

Oleh karena itu, melalui penelitian tinjauan literatur ini, peneliti tertarik untuk mengkaji hasil 
penelitian-penelitian terdahulu mengenai keterkaitan komponen pada theory of planned behavior 
terhadap intensi konsumsi sugar-sweetened beverages. 

 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode narrative review. Sumber data penelitian ini berasal dari 
literatur yang diperoleh melalui internet berupa hasil penelitian terdahulu mengenai keterkaitan 
konsumsi sugar-sweetened beverages dengan Theory of Planned Behavior yang dipublikasikan pada 
database online Sciencedirect, Web of Science, PubMed, dan Google Scholar. Pada tahap pencarian 
artikel dipilih jurnal-jurnal dengan menggunakan kata kunci “Sugar-sweetened Beverages”, “Konsumsi 
Minuman Berpemanis”, “Sugary Beverages”,“Theory of Planned Behavior”, dan “Sugary Beverages 
Consumption among College Students” yang dikombinasikan dengan operator boole “AND”. Artikel yang 
ditemukan kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi, yakni berfokus pada perilaku konsumsi 
sugar-sweetend beverages yang dikaitkan dengan komponen dari theory of planned behavior dan 
partisipan pada penelitian sebelumnya merupakan remaja, dewasa muda, atau mahasiswa. 
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HASIL PENELITIAN 

Identifikasi Literatur 

Pada awalnya, terdapat 30.859 artikel yang diidentifikasi dari empat database elektronik. Setelah 
dilakukan penyaringan 14 artikel yang relevan kemudian dimasukkan dalam penilaian artikel teks 
lengkap. 

Karakteristik studi 

Dalam tinjauan literatur ini, 13 studi merupakan studi kuantitatif dan terdapat 1 studi merupakan studi 
systematic literature review dan meta-analisis. 

Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages pada Individu Muda 

Hasil penelitian Sari dkk. (2021) menunjukkan bahwa tingkat konsumsi minuman berpemanis pada 
remaja, sebagian besar responden (55,1%) tergolong tinggi (≥3 kali per hari). Otaibi (2017) dalam 
penelitiannya pada 414 mahasiswa menunjukkan hasil bahwa tingginya prevalensi konsumsi minuman 
manis (67,1%), yaitu sebanyak satu hingga lebih dari dua kali dalam sehari dan hanya 32,9% mahasiswa 
yang jarang hingga tidak pernah mengonsumsi minuman manis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan West dkk. (2006)  bahwa sebanyak 95% mahasiswa yang menjadi respondennya pernah 
mengonsumsi minuman manis dan 65% melaporkan menjadikan minuman manis sebagai konsumsi 
harian. Hasil penelitian O’Leary dkk. (2012) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu hanya 25% 
responden mahasiswa yang pernah mengonsumsi minuman manis, dan sebagian besar dari mereka 
mengonsumsi soft-drink.  
 
Prediktor Theory of Planned Behavior 

Attitude 

Individu memiliki sikap positif terhadap sugar-sweetened beverages didasarkan atas rasa, kandungan 
kafein dan energi, serta vitamin yang ada di dalam minuman tersebut (Zoellner dkk., 2012). Menurut 
hasil penelitian Ong (2017) semakin tinggi sikap seseorang untuk mengonsumsi SSB, semakin tinggi 
pula intensi seseorang tersebut untuk mengonsumsi SSB. Namun, dalam penelitian ini, korelasi yang 
signifikan hanya pada indirect attitude. Attitude dan perceived behavioral control menjadi prediktor yang 
paling konsisten dalam memprediksi intensi pemilihan konsumsi pada dewasa muda dan dewasa (Riebl, 
2015). 

Subjective Norm 

Jumlah SSB yang dikonsumsi oleh individu dapat dipengaruhi oleh keyakinan normatif dan teman 
sebaya (Zoellner dkk., 2012). Menurut hasil penelitian Riebl dkk. (2016) pada remaja, subjective norm 
memiliki korelasi yang tertinggi terhadap intensi konsumsi SSB, sedangkan individu dewasa korelasi 
tertinggi terhadap intensi ialah perceived behavioral control.  

Perceived Behavioral Control 

Konsumsi SSB banyak dikonsumsi oleh individu karena melimpahnya ketersediaan SSB di sekitar 
mereka, praktis, dan harga yang relatif murah dibandingkan minuman lain (Zoellner dkk., 2012). 
Perceived behavioral control dan attitude menjadi prediktor yang paling konsisten dalam memprediksi 
intensi pemilihan konsumsi sugar-sweetened beverages pada dewasa muda dan dewasa (Riebl, 2015). 

https://doi.org/10.20473/brpkm.v3i1.48477


Intensi Konsumsi Sugar-Sweetened Beverages     20 
 
 

 
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2023, Vol. 3(1), 16-24 
doi: 10.20473/brpkm.v3i1.48477 

  

 

Intention 

Menurut Riebl (2015), intensi menjadi prediktor paling umum dalam memprediksi perilaku individu 
muda yang berkaitan dengan konsumsi makanan dan minuman. Hal ini sejalan dengan penelitian Riebl 
dkk. (2016) bahwa baik remaja maupun orang dewasa, intensi menjadi prediktor paling signifikan 
dalam memprediksi perilaku konsumsi SSB. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah literatur mengenai intensi konsumsi sugar-sweetened 
beverages ditinjau dari theory of planned behavior (TPB). Berdasarkan hasil telaah literatur yang telah 
dipaparkan pada bagian sebelumnya ditemukan bahwa terdapat delapan artikel yang sesuai dengan 
topik pembahasan. Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat diketahui tingkat 
konsumsi minuman berpemanis pada remaja tergolong tinggi (≥3 kali per hari) (Sari dkk., 2021). Hal 
serupa diungkapkan Otaibi (2017) dalam penelitiannya bahwa prevalensi konsumsi minuman manis 
pada mahasiswa tergolong tinggi, yaitu sebanyak satu hingga lebih dari dua kali dalam sehari. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan West dkk. (2006) bahwa sebanyak sebagian besar 
mahasiswa yang menjadi respondennya pernah mengonsumsi minuman manis. Terkait prevalensi 
konsumsi sugar-sweetened beverages, terdapat perbedaan, yaitu pada penelitian O’Leary dkk. (2012) 
menunjukkan hanya seperempat mahasiswa yang menjadi respondennya pernah mengonsumsi 
minuman manis, dan sebagian besar dari mereka mengonsumsi soft-drink. Jika merujuk ada theory of 
planned behavior, perilaku dapat muncul karena intensi yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Menurut 
Ajzen (1991) dalam theory of planned behavior, terdapat tiga prediktor yang membentuk intensi 
individu untuk menampilkan suatu perilaku, yaitu attitude, subjective norm, dan perceived behavioral 
control. Prinsip utamanya ialah semakin positif sikap dan norma subjektif sehubungan dengan perilaku, 
dan semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan, semakin kuat pula intensi individu untuk 
melakukan perilaku (Ajzen, 1991). 

Attitude mengacu pada derajat evaluasi positif atau negatif terhadap suatu perilaku (Ajzen, 1991). 
Berkaitan dengan konsumsi sugar-sweetend beverages, individu memiliki sikap positif terhadap sugar-
sweetened beverages didasarkan atas rasa, kandungan kafein dan energi, serta vitamin yang ada di dalam 
minuman tersebut (Zoellner dkk., 2012). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Akhriani dkk. (2016) 
bahwa pemilihan konsumsi minuman manis karena rasa dari minuman tersebut dianggap dapat 
menghilangkan haus dan terasa segar apabila disajikan dingin. Tinambunan dkk. (2020) 
mengungkapkan alasan individu muda memilih untuk mengonsumsi minuman manis seperti boba atau 
kopi karena rasanya yang enak, dapat menghilangkan bosan, dan memang tertarik untuk sekadar 
mencoba. Jika meninjau berdasarkan jenis kelamin, remaja laki-laki berpeluang dua kali mengonsumsi 
minuman berpemanis dibandingkan remaja perempuan karena remaja putri menganggap minuman 
berpemanis merupakan minuman yang kurang menyehatkan (Sari dkk., 2021). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki sikap yang berbeda terhadap minuman 
berpemanis.  

Menurut hasil penelitian Ong (2017) tingginya sikap positif seseorang untuk mengonsumsi sugar-
sweetened beverages, semakin tinggi pula intensi seseorang tersebut untuk mengonsumsi sugar-
sweetened beverages. Namun, hal berbeda diungkapkan pada penelitian Safriani (2014) bahwa persepsi 
tentang minuman manis yang dimiliki remaja, baik positif maupun negatif, belum tentu mempengaruhi 
mereka dalam mengonsumsi minuman manis. Hal ini disebabkan terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi minuman manis pada remaja.   
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Prediktor kedua adalah subjective norm, yang mengacu pada tekanan sosial yang dipersepsikan individu 
untuk menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Menurut Zoellner dkk.  
(2012) jumlah SSB yang dikonsumsi oleh individu dapat dipengaruhi oleh keyakinan normatif dan 
teman sebaya  Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Safriani, 2014) bahwa sebagian besar 
remaja yang menjadi respondennya mengonsumsi minuman manis karena terpengaruh oleh teman 
sebayanya. Pengaruh teman sebaya memegang peran yang sangat penting bagi remaja karena pada 
masa tersebut remaja mulai memisahkan diri dari orang tua dan mulai bergabung pada kelompok 
sebayanya (Safriani, 2014).  

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Tinambunan dkk. (2020) bahwa sebagian 
besar respondennya yang merupakan individu muda meminum minuman manis tersebut bersama 
teman. Utami dkk. (2022) mengungkapkan bahwa teman sebaya dapat mempengaruhi individu dalam 
konsumsi minuman manis karena untuk meningkatkan solidaritas pertemanan agar bisa diterima di 
kelompok pertemanan. Menurut hasil penelitian Riebl dkk. (2016) pada remaja, subjective norm 
memiliki korelasi yang tertinggi terhadap intensi konsumsi sugar-sweetened beverages.  

Prediktor ketiga adalah perceived behavioral control, yang merupakan persepsi terkait mudah atau 
tidaknya individu dalam menampilkan perilaku tertentu yang mencakup hambatan serta rintangan 
dalam melakukan perilaku yang dimaksud (Ajzen, 1991). Konsumsi sugar-sweetened beverages banyak 
dikonsumsi oleh individu karena mudahnya akses terhadap konsumsi minuman berpemanis, praktis, 
dan harga yang relatif murah dibandingkan minuman lain (Zoellner dkk., 2012). Veronica & Ilmi (2020) 
juga menyatakan bahwa akses yang mudah dan dapat dijangkau terhadap minuman berpemanis turut 
berkontribusi dalam mempengaruhi seseorang untuk mengonsumsi minuman manis dalam jumlah 
yang tinggi. Apabila dikaitkan dengan akses terhadap konsumsi minuman berpemanis, wilayah 
perkotaan memiliki peluang besar terhadap tingginya tingkat konsumsi karena penduduknya 
cenderung mempunyai pola hidup yang lebih konsumtif (Daeli & Nurwahyuni, 2019). Perceived 
behavioral control dan attitude menjadi prediktor yang paling konsisten dalam memprediksi intensi 
pemilihan konsumsi sugar-sweetened beverages pada dewasa muda dan dewasa (Riebl, 2015). 

Prediktor paling umum dalam memprediksi perilaku individu muda yang berkaitan dengan konsumsi 
makanan dan minuman ialah intensi (Riebl, 2015). Intensi merupakan kemungkinan subjektif individu 
bahwa dia akan melakukan beberapa perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Penelitian Riebl dkk. (2016) 
menyatakan bahwa baik remaja maupun orang dewasa, intensi menjadi prediktor paling signifikan 
dalam memprediksi perilaku konsumsi sugar-sweetened beverages. 

Adapun keterbatasan dari telaah literatur ini adalah hanya berfokus pada intensi konsumsi sugar-
sweetened beverages dalam konteks usia muda, yaitu remaja dan dewasa awal. Literatur ini juga lebih 
banyak menggunakan metode kuantitatif, padahal penelitian yang menggunakan metode kualitatif 
dibutuhkan untuk dapat mengetahui secara lebih mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 
konsumsi sugar-sweetened beverages. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa theory of planned 
behavior merupakan salah satu model yang menggambarkan dan digunakan untuk memprediksi 
perilaku dari intensinya. Attitude, subjective norms, dan perceived behavioral control yang menjadi 
prediktor dari intensi dapat menjelaskan alasan individu melakukan suatu perilaku, dalam hal ini adalah 
konsumsi sugar-sweetened beverages. Oleh karena itu, sugar-sweetened beverages menjadi semakin 
digemari di berbagai kalangan, khususnya individu muda, yaitu individu yang berada pada rentang usia 
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remaja hingga dewasa muda. Penelitian berikutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai 
intensi sugar-sweetened beverages ditinjau dari prediktor theory of planned behavior, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif dengan konteks spesifik di Indonesia untuk memperkaya pengetahuan 
mengenai intensi konsumsi SSB dan teori perilaku sehat TPB. Penelitian yang dilakukan lebih lanjut 
diharapkan dapat membantu pihak kementerian kesehatan, dinas kesehatan, maupun institusi lain di 
Indonesia untuk menciptakan regulasi maupun program yang berkaitan dengan konsumsi SSB. 
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